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ABSTRAK

Terdapat tujuh spesies sidat yang ditemukan di perairan Indonesia. Anguilla marmorata merupakan
salah satu jenis ikan sidat yang bernilai ekonomi tinggi dan menjadi komoditas ekspor. Spesies ini
banyak ditemukan di perairan sungai di Indonesia, termasuk di Sungai Prafi, Kabupaten Manokwari,
Papua Barat. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sidat dengan pendekatan morfologi dan
genetik serta memahami hubungan genetik spesies A. marmorata. Sirip ekor sepanjang + 1 cm
dipotong dan diawetkan dalam tabung berisi etanol 80%. Sebanyak 31 sampel sidat yang ditangkap
diamati sebagai A. marmorata. Sampel-sampel tersebut mempunyai berat rata-rata 257.48 gr,
panjang rata-rata 43.19 cm, dan jumlah ruas anadorsal rata-rata 18. Dua sampel ikan sidat
teridentifikasi menggunakan metode BLAST sebagai spesies A. marmorata dengan nilai persen
similaritas 100% dan query cover 92% dan 99%. A. marmorata yang berasal dari Manokwari
direkonstruksi dengan beberapa A. marmorata yang berasal dari berbagai negara. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa A. marmorata asal Manokwari berada satu group dengan beberapa individu A.
marmorata asal Tiongkok, Brunei, Indonesia-Bali-Jawa Barat, Vietnam, Malaysia, Jepang, dan
Polinesia Perancis. Hal ini didukung oleh rendahnya jarak genetik antar populasi A. marmorata, 0%-
0,4%. Rekonstruksi pohon filogenetik antar spesies Anguilla sp. menunjukkan bahwa A. marmorata
berada pada clade yang sama dengan A. Nebulosa

Kata Kunci: Anguilla marmorata, Genetik, Morfologi, Manokwari, Papua

ABSTRACT

There are seven species of eels found in Indonesian waters. Anguilla marmorata is a species of eel
with high economic value and has become an export commodity. This species found in several river
waters in Indonesia, including the Prafi River, Manokwari Regency, West Papua. This research aimed
to identify eels using morphological and genetic approaches and understand the genetic relationship
between A. marmorata. Caudal fin £ 1 cm long was cut and preserved in a tube filled with 80% ethanol.
A total of 31 eel samples were observed for their morphometric characteristics. The A. marmorata
caught had an average weight of 257.48 gr, an average length of 43.19 cm and an average number
of anadorsal vertebrae of 18. Two eel samples were identified using the BLAST method as the species
A. marmorata with a percent similarity of 100% and query cover of 92% and 99%. A. marmorata
originating from Manokwari was reconstructed with several A. marmorata originating from various
countries. The results showed that A. marmorata from Manokwari were in the same clade with several
A. marmorata individuals from China, Brunei, Indonesia-Bali-West Java, Vietham, Malaysia, Japan
and French Polynesia. This is supported by the low genetic distance between A. marmorata
populations, 0% -0.4%. Phylogenetic tree reconstruction between species of Anguilla sp. shows that
A. marmorata is in the same clade as A. nebulosa.
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PENDAHULUAN

Ikan Sidat (Anguilla spp.) merupakan ikan yang hidup di perairan tawar seperti sungai dan
danau, dan akan beruaya ke laut untuk bertelur. Pada stadia larva, lkan Sidat bergerak aktif untuk
beruaya ke sungai dan bermetamorfosis menjadi benih Ikan Sidat (Sugianti et al., 2020). Di perairan
Indonesia ditemukan tujuh spesies, yaitu A. marmorata, A. celebesensis, A. borneensis, A. bicolor
bicolor, A. bicolor pacifica, A. interioris dan A. nebulosa (Fahmi, 2015; Arai, 2022).

A. marmorata merupakan salah satu spesies ikan Sidat yang ditemukan di perairan timur
Indonesia seperti Sulawesi (Pangeran et al., 2018) dan Maluku (Leatemia et al., 2019). Sugeha et al.
(2008) mengidentifikasi keberadaan A. marmorata di muara Sungai Pami Kabupaten Manokwari.
Beberapa penelitian sebelumnya telah menggunakan pendekatan morfologi (jumlah ruas tulang ana
dorsal) untuk mengidentifikasi spesies A. marmorata (Hakim et al., 2015; Fadillah et al., 2022). Selain
itu, identifikasi spesies A. marmorata juga dapat dilakukan dengan pendekatan DNA barcoding (Akbar
et al., 2021). Identifikasi spesies hanya berdasarkan pada morfologi, tidak memberikan kepastian
penuh jika dibandingkan menggunakan pendekatan molekuler (Zou dan Zhang, 2016). Hal tersebut
karena ciri morfologi dapat bervariasi pada organisme yang hidup di lingkungan yang berbeda (Heino,
2014; Shuai et al., 2018). Kombinasi identifikasi dengan kedua pendekatan tersebut memberikan hasil
yang optimal. Beberapa peneliti sebelumnya telah menggunakan kedua pendekatan tersebut untuk
mengidentifikasi spesies dan memahami hubungan antar spesies dan individu di dalam spesies pada
populasi yang berbeda (Pranata et al., 2018; Pranata et al., 2020).

Penanda genetik, identitas spesies dapat ditentukan secara akurat (Sala et al., 2023). Urutan
DNA telah banyak digunakan sebagai penanda genetik untuk mengidentifikasi spesies dan penemuan
spesies baru (Allen et al., 2013; lwatsuki et al., 2015). DNA mitokondria (mtDNA) adalah salah satu
segmen DNA genom yang sering digunakan dalam studi molekuler (Sala et al., 2023). DNA
mitokondria telah digunakan secara luas untuk menjawab pertanyaan mengenai keanekaragaman
genetik, evolusi populasi dan struktur seluler (Gupta et al., 2015). Gen Cytochrome c oksidase subunit
I (CQOl) adalah salah satu segmen mtDNA yang merupakan “barcode DNA” (Pentinsaari et al., 2016).
DNA barcode membantu para ahli taksonomi dalam kegiatan identifikasi dan penemuan spesies baru
(Imtiaz et al., 2017), maupun untuk memahami hubungan genetik antar spesies. Kami menggunakan
COI untuk mengidentifikasi spesies dan memahami hubungan genetik spesies A. marmorata di
Sungai Prafi Kabupaten Manokwari.

Ikan Sidat belum terlalu familiar dan banyak dikonsumsi oleh masyarakat yang tinggal di Kota
Manokwari. Di beberapa tempat, khususnya di daerah transmigrasi seperti Prafi, ikan Sidat biasa
ditangkap untuk dikonsumsi. Ikan Sidat ini cukup diminati bukan hanya oleh masyarakat transmigrasi,
tetapi juga oleh masyarakat asli Papua yang tinggal di daerah prafi Kabupaten Manokwari. Penelitian
tentang karakteristik morfologi dan hubungan genetik A. marmorata di Sungai Prafi Kabupaten
Manokwari belum pernah dikerjakan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
ikan Sidat dengan pendekatan morfologi dan genetik serta memahami hubungan genetik.

MATERI DAN METODE

Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan mulai dari bulan Mei sampai Desember 2022. Lokasi pengambilan
sampel penelitian yaitu Sungai Prafi, Kabupaten Manokwari (Gambar 1). Analisis genetik
dilaksanakan di Laboratorium Genetik Universitas Bengkulu.

Teknik Pengambilan Data Morfologi Ikan Sidat

Pengambilan sampel dilakukan di tiga lokasi pada sungai Prafi Kabupaten Manokwari
(Gambar 1). Pengambilan sampel dilakukan dengan cara membeli hasil tangkapan para nelayan sidat
di sungai-sungai tersebut. Pengamatan karakteristik morfologi lkan Sidat berdasarkan Hakim et al.
(2015). Pengukuran morfometrik menggunakan meteran rol dan penggaris. Teknik pengambilan
jaringan lkan Sidat yaitu dengan memotong sirip ekor sepanjang + 1 cm, kemudian jaringan tersebut
dimasukan dalam tube yang telas diisi ethanol 80%. Tube tersebut dibawah ke Laboratorium
Molekuler untuk di ekstraksi, amplifikasi, elektroforesis dan sekuensing (Gambar 2).
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Gambar 1. Lokasi Penelitian
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Gambar 2. Pengukuran Morfometrik lkan Sidat

Ket: Total Length (TL), Head Length (HL), Pre-Dorsal Head Length (PDHL), Pre-Anal Length (PAL),
Pre-Dorsal Length (PDL), Ana-Dorsal Length (AD).

Koleksi Jaringan
Satu sentimeter jaringan sirip ekor ikan Sidat diambil dan dimasukkan ke dalam tabung berisi
etanol 80%. Jaringan tersebut dibawa ke laboratorium untuk proses ekstraksi, amplifikasi dan
sekuensing.

Ekstraksi, amplifikasi dan sekuensing
Ekstraksi DNA ikan Sidat dilakukan berdasarkan petunjuk dari Geneaid gSYNCTM DNA
extraction kit. Amplifikasi gen COl menggunakan primer yang dikembangkan oleh Ward et al. (2005):
F1 5-TCA ACC AAC CAC AAA GAC ATT GGC AC-3'dan R1 5-TAG ACT TCT GGG TGG CCA AAG
AAT CA-3'. PCR mix Go Taq Green Master Mix terdiri dari Go Taq Green 25 L, 5 yL primer, 1.5 pL
DNA template dan 19.5 pL nuclease free water. Pengaturan siklus termal yaitu denaturasi awal 95°C
selama 4 menit dan diikuti oleh 35 siklus denaturasi pada suhu 95°C selama 30 detik, annealing pada
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suhu 54°C selama 45 detik, elongasi pada suhu 72°C selama 1 menit, post PCR pada 72°C selama 7
menit. Hasil amplifikasi selanjutnya dielektroforesis, tujuan elektroforesis yaitu untuk
memvisualisasikan keberadaan DNA dalam produk PCR. Hasil PCR murni kemudian dikirim ke 1st
BASE Sequencing Service Sdn. Bhd. (Malaysia).

Analisis Data

Data Morfologi
Persamaan yang digunakan untuk membedakan antar spesies ikan Sidat pada semua stadia
ikan Sidat (glass eels, muda, dan dewasa) yaitu sebagai berikut (Tabeta et al., 1976):

4D 100%
L
AD = Ano-dorsal length
TL = Total length

Data Genetik

Semua urutan DNA diedit dengan menggabungkan urutan forward dan reverse menggunakan
MEGA versi X. Urutan DNA yang diperoleh diidentifikasi di National Center for Biotechnology
Information (NCBI) menggunakan metode BLAST. Metode BLAST digunakan untuk menilai homologi
antara sekuens dari sampel penelitian dengan sekuens data genetik yang tersimpan di genbank (Toha
et al., 2020). Analisis filogenetik dilakukan berdasarkan metode Neighbor Joining (NJ) (Saitou dan
Masatoshi, 1987), model Kimura 2 parameter (K2P) (Kimura, 1980) menggunakan software Mega XI
(Tamura et al., 2021). Kami menggunakan beberapa sekuen DNA lkan Sidat dari berbagai negara
yang diperoleh dari NCBI (Tabel 1 dan Tabel 2).

Tabel 1. Data Sekuen DNA Spesies A. marmorata

No. Nama Spesies Kode Spesimen Negara
MN315355.1
MN315356.1
HQ141374.1
MT884469.1 China

MT884468.1

KU692249.1 Bali-Indonesia
MK818585.1

MK818584.1 Viethnam

MK818583.1

MG324010.1

MG324011.1 Sabah-Malaysia
MG324012.1

KU692250.1

KU692251.1 Jawa Barat-Indonesia
KU692252.1
MN315357.1
MN315358.1
KC970327.1
KC970326.1 Philippines
KC970325.1

JQ431414.1

JQ431413.1

Sumber : National Center for Biotechnology Information (NCBI)

Brunei

1. A. marmorata

Japang

French Polynesia
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Tabel 2. Sekuen DNA Genus Anguilla sp.

No. Nama Spesies Kode Spesimen

. - LC548770.1

1 A. bicolor pacific LC548771.1
_ MW590993.1
A. bicolor MW590994.1

A. obscura AP007247 .1
KM610419.1

A. nebulosa KM610420.1
MN961265.1

5 A. interioris MN961266.1
MN961267.1

_ _ MT884466.1

A. japonica MT884467.1

A. celebesensis AP007239.1

A meaastoma JQ431415.1

. g JQ431416.1

. y HM006952.1

9 A. reinhardtii KJ669388.1
10 A. mossambica AP007244.1
] KU980210.1

11 A. anguilla KU980211.1
MT884470.1

12 A. rostrata MT884471.1
13 A. dieffenbachii AP007240.1
) EF609282.1

14  A. australis KJ669387.1

Sumber : National Center for Biotechnology Information (NCBI)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik morfologi

Jumlah sampel yaitu sebanyak 31 individu spesies A. marmorata. Berat rata-rata A. marmorata
yang kami temukan yaitu 257.48 gr. Ada 1 individu yang beratnya mencapai 1562 gr. Panjang rata-
rata A. marmorata yaitu 43.19 cm. lkan Sidat dengan ukuran tersebut tergolong ikan Sidat muda
(yellow eel) (Topan & Riawan, 2015; Arai & Kadir, 2017). Kami menemukan beberapa individu yang
telah mencapai ukuran 51.5 — 83 cm dengan kisaran berat yaitu 371 — 1563 gr. Hasil penelitian Wakiya
et al. (2019), kisaran panjang total ikan Sidat pada tiga sungai di Pulau Amami-Oshima yaitu 11.9 —
132 cm dan rata-rata: 38.55 cm. Individu jantan paling panjang yaitu 70 cm, sedangkan individu betina
dapat tumbuh melebihi 70 cm.

Kami juga membandingkan ana-dorsal length (AD) dengan total length (TL) untuk
mendapatkan informasi tentang jumlah ruas tulang ana dorsal (Tabeta et al., 1976). Perbandingan
kedua karakter morfologi tersebut dapat digunakan untuk membedakan spesies. Hasil penelitian kami
menunjukkan bahwa nilai AD/TL untuk A. marmorata yaitu rata-rata 18. Hasil penelitian Hakim et al.
(2015) perbandingan AD/TL untuk A. marmorata yaitu 14 — 17. Kottelat et al. (1997) yang menyatakan
bahwa nilai perbandingan AD/TL spesies A. marmorata berkisar antara 14 — 19. Triyanto et al. (2019)
menyebutkan nilai AD/TL A. marmorata di rawa pesisir estuari Sungai Cimandiri adalah 15.3-17.3.
Sedangkan untuk spesies A. bicolor memiliki nilai AD/TL yang lebih kecil yaitu 6.1 (Sugianti et al.,
2020) dan 0-3 (Hakim et al., 2015). Ciri morfologi pada seluruh sampel yang ditemukan yaitu memiliki
pola warna belang-belang antara hitam dan coklat kekuningan, bentuk kepala segitiga pipih kebawah
(depressed), perut berwarna putih, bentuk ekor yaitu oval meruncing dan sirip pada bagian punggung
lebih panjang bila dibandingkan dengan sirip pada bagian perut (Gambar 3).
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Gambar 3. Morfologi A. marmorata
Ket: Secara morfologi, pada bagian tubuh A. marmorata (Gambar 3A) menunjukkan dominasi corak warna hitam dan pada A.
marmorata Gambar 3B didominasi oleh warna coklat kekuningan.

Karakteristik molekuler
DNA hasil sekuensing dilakukan penjajaran (alignment) dan pengeditan menggunakan
software MEGA X. Data sequence selanjutnya dicocokan dengan database yang tersedia di genbank
NCBI (National Center for Biotechnologi Information) secara online (www.ncbi.nml.nih.gov) dengan
metode BLAST (Basic Local Aligment Searc Tool). Metode BLAST digunakan untuk menilai homologi
antara sekuens dari sampel penelitian dengan sekuens data genetik yang tersimpan di genbank (Toha
et al., 2020). Dua sampel lkan Sidat dari 31 sampel diidentifikasi menggunakan metode BLAST. Hasil
identifikasi menunjukkan bahwa kedua sampel penelitian merupakan spesies A. marmorata dengan

nilai percent identity 100% dan query coverage 92% dan 99%.

Jarak Genetik

Jarak genetik adalah tingkat perbedaan gen (perbedaan genomik) pada suatu populasi atau
spesies yang diukur melalui kuantitas numerik (Nei, 1987). Nilai jarak genetik yang kecil menunjukkan
hubungan genetik yang dekat dan sebaliknya, nilai jarak genetik yang besar menunjukkan hubungan
genetik yang jauh. Kami membandingkan jarak genetik antar populasi ikan Sidat dari berbagai negara
(Tebel 3). Hasil penelitian kami menunjukkan bahwa jarak genetik antar populasi A. marmorata dari
berbagai negara (Manokwari, Jawa Barat, Bali dengan berbagai negara seperti Brunei, French
Polynesia, Philippines, China, Japang, Vietham, Malaysia) berkisar antar 0% — 0,4%. Hubungan
genetik yang dekat dapat disebabkan oleh distribusi larva lkan Sidat yang luas, distribusi larva dapat
disebabkan oleh arus laut. Distribusi larva yang luas menyebabkan tidak ada struktur genetik antar
populasi karena terjadi percampuran melalui perkawinan. Jarak genetik terbesar yaitu antar populasi
China dengan Philippines yaitu 0,4%. Rerata nilai jarak genetik bernilai 0%, hal ini menunjukkan tidak
ada perbedaan genetik yang besar antar populasi dalam spesies A. marmorata. Hasil penelitian
Bingpeng et al. (2018) dan Ude et al. (2020) menunjukkan rerata nilai jarak genetik antar spesies lebih
tinggi daripada rata-rata jarak genetik di dalam spesies. Hasil penelitian Halim et al. (2022)
menunjukkan bahwa nilai jarak genetik di dalam spesies yang rendah yaitu 0,1% - 0,7%.
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Tabel 3. Hasil Analisis Jarak Genetik A. marmorata

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19

1 A. marmorata (Indonesia MNKW)

2 A. marmorata (Indonesia MNKW) (.00

3 A. marmorata (Indonesia JB) 0.00 0.00

4 A. marmorata (Indonesia JB) 0.00 0.00 0.00

5 A. marmorata (Indonesia JB 0.00 0.00 0.00 0.00

6  A. marmorata (Indonesia Bali) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

7  A. marmorata (Brunei) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

8  A. marmorata (Brunei) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

9 A marmorata (French Polynesia)  0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01

10  A. marmorata (French Polynesia)  0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.01 0.01

11 A. marmorata (Philippines) 0.00 0.01 0.01 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 0.02 0.01

12 A. marmorata (Philippines) 0.01 0.01 0.01 001 0.01 001 0.01 001 002 001 0.02

13 A. marmorata (Philippines) 0.02 0.02 0.02 0.02 0.02 0.02 0.02 0.02 0.02 002 0.02 001

14 A. marmorata (China) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.01 0.00 0.00 0.01 0.02

15 A. marmorata (China) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.01 0.00 0.04 0.02 0.02 0.00

16 A. marmorata (Japang) 0.00 0.00 0.01 0.01 0.00 0.00 0.00 0.01 0.01 0.01 0.00 0.01 0.01 0.00 0.00

17 A. marmorata (Japang) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.01 0.00 0.00 0.01 0.02 0.00 0.00 0.00

18 A. marmorata (Vietnam) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.01 0.00 0.00 0.01 0.02 0.00 0.00 0.00 0.00

19 A. marmorata (Vietnam) 0.00 0.00 0.01 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 0.01 001 0.00 001 0.00 0.00 0.00 0.00 001 0.00

20 A. marmorata (Malaysia Sabah) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.01 0.00 0.00 0.01 0.02 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

A. marmorata tersebar luas, mulai dari pantai Afrika Tenggara hingga Asia dan Polinesia (Ege,
1939; Marquet, 1992). Ikan Sidat bermigrasi dari habitat air tawar atau muara ke daerah pemijahan
laut. Bukti dari studi penandaan satelit menunjukkan bahwa spesies belut tropis dan subtropis
menunjukkan migrasi vertikal yang nyata, dari kedalaman antara 150-300 m pada malam hari hingga
600-800 m pada siang hari (Gambar 4). Hasil penelitian Schabetsberger et al. (2013, 2015)
menjelaskan bahwa A. marmorata memijah pada kedalamam 150 — 650 m pada kisaran suhu 20 —
10°C. Belum diketahui bagaimana belut anguillid mengarungi lautan dan menemukan daerah
pemijahannya masih belum diketahui.

Berdasarkan informasi bahwa terdapat 6 lokasi pemijahan ikan Sidat, 1 lokasi telah dikonfirmasi
dan dianalisis. Sementara 2 lokasi telah dikonfirmasi, tidak dianalisis dan 3 lokasi nya masih berupa
hipotesis (Gambar 4). Hal tersebut menjawab hasil analisis nilai jarak genetik yang rendah antar
lokasi. Larva ikan Sidat akan mencari perairan tawar seperti muara sungai dan naik ke daerah hilir
untuk bertumbuh dan berkembang menjadi dewasa, jika dilihat dari Gambar 4, Indonesia sangat
potensial sebagai daerah pertumbuhan ikan Sidat dari berbagai lokasi karena garis pantai dengan
distribusi air tawar dan muara sungai yang cukup banyak serta dikelilingi oleh lokasi yang diduga
daerah pemijahan ikan Sidat. Disisi lain, arus sangat berperan dalam mendistribusikan larva ikan Sidat
dari berbagai lokasi pemijahan di Samudera Pasifik dan Hindia (Arai dan Taha, 2021), salah satunya
yaitu arus laut lintas Indonesia (Arlindo). Hal tersebut memungkinkan terjadi aliran gen dan
perkawinan antar individu yang berasal dari populasi yang berbeda sehingga tidak ada struktur
genetik yang terbentuk antar populasi.

Filogenetik

Analisis filogenetik menggunakan metode Neighbor Joining Method, model Kimura-2
parameter. Kami menggabungkan dua sekuen DNA A. marmorata dengan beberapa sekuen DNA
dari NCBI yang berasal dari berbagai negara. Ada dua pohon filogenetik yang kami buat, yang
pertama untuk melihat proses evolusi antar spesies A. marmorata dari Indonesia dengan berbagai
negara lain dan yang kedua untuk mengetahui proses evolusi yang terjadi antar spesies Anguilla.

Merekonstruksi pohon filogenetik A. marmorata yang berasal dari Manokwari dengan beberapa
A. marmorata yang berasal dari berbagai negara (Gambar 5). Hasil kami menunjukkan bahwa, A.
marmorata dari Manokwari berada pada satu klade yang sama dengan beberapa individu A.
marmorata dari China, Brunei, Indonesia-Bali-Jawa Barat, Vietham, Malaysia, Japang dan French
Polynesia. Klade tersebut terdiri dari dua subgroup. Beberapa individu A. marmorata dari Philippines
dan Vietnam yang membentuk subgroup salam klade. Individu A. marmorata dari French Polynesia
(JQ431414) dan Philippines (KC970325) mengalami perubahan basa nitrogen yang tinggi, hal
tersebut ditunjukkan oleh panjang cabang yang terbentuk. Menurut Hall. (2001) bahwa semakin besar
nilai Panjang cabang maka terdapat lebih banyak perubahan sekuen DNA. Hasil penelitian yang sama
ditunjukkan oleh Norarfan et al. (2021) dan Falah et al. (2022) yaitu A. bicolor bicolor yang berasal
dari Indonesia, Malaysia, Vietham, Myanmar dan India berada pada klade yang sama dan membentuk
subgroup dalam klade. Hasil penelitian Nuryanto et al. (2022) menunjukkan A. bicolor dari Cilacap
Indonesia berada pada satu klade yang sama dengan A. bicolor dari berbagai negara.
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Gambar 4. Peta global salinitas pada kedalaman 150 m dari data pelampung Argo untuk (rata-rata
jangka panjang, 2001-2013) menunjukkan peningkatan salinitas Subtropical Underwater (STUW)
yang tersubduksi di dalam gyres subtropis (Schabetsberger et al., 2016)

Ket: Persegi panjang: perkiraan daerah pemijahan Sidat (garis tebal: dikonfirmasi, dianalisis; garis putus-putus: hipotetis, dianalisis;
garis tipis: dikonfirmasi, tidak dianalisis). Garis transek hitam menunjukkan bagian meridional ditunjukkan pada Gambar. 3.
Daerah abu-abu di sepanjang garis pantai menunjukkan distribusi air tawar sidat anguillid. WIO: Samudra Hindia bagian
barat; WNP: Pasifik Utara bagian barat; WSP: Pasifik Selatan bagian barat; CSP: Pasifik Selatan bagian tengah; WNA:
Atlantik Utara bagian barat.

A. marmorata berada klade yang sama dengan A. nebulosa (Gambar 6). Hal tersebut didukung
oleh nilai jarak genetik yang rendah yaitu 3%. Hasil penelitian Tsukamoto ef al. (2011) menunjukkan
A. marmorata berada pada satu klade dengan A. nebulosa. Sala et al. (2023) menjelaskan bahwa
semakin kecil nilai jarak genetic maka semakin tinggi kemiripan morfologi spesies yang diamati dan
sebaliknya. Jarak genetik tertinggi yaitu antar A. mossambica dan A. celebesensis (11,4%).
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Gambar 5. Filogenetik A. marmorata (  Campel Penelitian)
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Gambar 6. Filogenetik Genus Anguilla

KESIMPULAN

Identifkasi 1 spesies Ikan Sidat yaitu A. marmorata. A. marmorata yang kami temukan yaitu lkan
Sidat Muda dengan ukuran panjang rata-rata +40 cm. Nilai jarak genetik yang kecil (0-0,4%) antar
populasi A. marmorata menunjukkan tingkat perbedaan genetik yang kecil di dalam spesies. Pohon
filogenetik menunjukkan bahwa spesies A. marmorata berkerabat dekat dengan spesies A.
marmorata dari berbagai populasi. Spesies A. marmorata berkerabat dekat dengan spesies A.
nebulosa dengan nilai jarak genetik 3% dan berada pada satu kalde yang sama di pohon filogenetik.
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